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Sibling relationships merupakan suatu fenomena yang unik dan selalu menarik untuk dibahas karena
hubungan ini merupakan ikatan terpanjang yang mungkin dimiliki oleh seseorang dengan orang lain
sepanjang hidupnya. Hubungan seseorang dengan saudara kandungnya dimulai sejak mereka lahir dan akan
terus berlanjut sampai salah salu dari mereka meninggal.

Pada tahap awal masa kanak-kanak, seseorang melewatkan lebih banyak waktu mereka bersama dengan
saudara kandungnya daripada dengan orangtua karena orangtua hares bekerja Karenaitu, sibling
relationships sangat bervariasi secaraluas mulai dari afeksi, permusuhan, dan persaingan. K edekatan yang
terjalin biasanya lebih sering terjadi pada kakak beradik wanita daripada kakak beradik pria (White and
Riedmann, 1992 dalam Cicirelli, 1995).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hal-hal apa sajakah yang khan dalam sibling relationships pada pria
dan wanita dewasa muda dengan saudara kandung yang semuanya sama jenis kelamin dan faktor-faktor apa
sgjakah yang mempengaruhi terbentulmya kekhasan tersebut.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori mengenai sibling relationships dari Cicirelli (1995),
Brody (1996), dan Borden (2003) serta beberapa tokoh lain. Kualitas sibling relationships akan dilihat dari
variabel konstelas keluarga dan hubungan antara orangtua dan anak. Variabel konstelasi keluarga terdiri
dari jarak usia, polainteraks berdasarkan jenis kelamin, dan urutan kelahiran. Hubungan antara orangtua
dan anak terdiri dari kualitas hubungan dan pengaturan hubungan.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah empat orang yang terdiri dari dua orang pria dan dua
orang wanita dimana seluruhnya berada pada usia dewasa muda dan memiliki saudara kandung yang
semuanya sarnajenis kelamin. Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa keempat subyek memiliki hubungan
yang dekat dengan salah satu dari saudara kandungnya dan berkonflik dengan saudara kandungnya yang
lain. Selain itu, tampak adanya perbedaan polainteraks antara subyek pria dan wanita dimanatopik
pembicaraan dari kedua subyek pria dengan saudara kandungnya lebih sering berkisar pada masalah
pekerjaan. Mereka lebih memilih untuk mengambil alih tugas dan tanggung jawab dari saudara kandungnya,
dan konflik yang terjadi dianlara mereka berupafisik dan verbal. Sedangkan pada kedua subyek wanita,
topik pembicaraan mereka lebih mengarah pada minat dan hobi. Mereka juga lebih berharap dapat
meningkatkan kedekatan emosi, dan konfilik yang terjadi di antara mereka terbatas pada konflik verbal.
Keempat orang subyek memiliki hubungan yang tidak dekat dengan orangtua masing-masing, begitu pula
dalam hubungan dengan saudara kandungnya.
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